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Abstract: The study aimned to examine the relationship between well-being and character strength in
Betawi ethnic group, [t used non-expermmental design, pacsoulary field study with incidental sampling
technigque, Bespondents were 184 adulis of Befawi ethoie group, 18-53 of vears, had minimam high
school background and resided in greater Jakarta. The researchers developed a tool to measure strength
of characters which was adapted from VIA-IS created by Peterson and Seligman, The result of the study
based on mulliple regression calculation revealed that character strength and well being had positve
cormelation of 0,674 (significance 000, Character stirengih contributed 45,4% to well being of Betawi
people. Significant conirtbutors were, among others, persistence, hope and integrity, while the five
crucial character strengths found in Befawd ethnic group were gratitude, kindness, citizenship, fimess

and integrity.
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PENDAHULUAN

Jakarta adalah kota besar vang mengalami
perubahan fisik dan sosial yang cepat dari waktu ke
waktu, Jakarta kini telah menjadi melftng-pet, vaitn
tempat berfermu aneka suku bangsa, agama, dan
budaya. Datangnva inngran dari berbagai daerah di
Indonesia menyebabkan masyarakat Detawi, yang
dignggap sebagal warga ash Jakarta pun, kian
terdesak dan terpinggirkan, Tak heran, bila masya-
rakat Betawi dianggap sebaga kelompok inferior di
Jakarta (Shahab, 1994), Orang Betawi pun dinya-
takan sudah kehilangan identitas mereka, dan bahkan
tidak sedikit pengamat yang menyatakan bahwa kini
mereka (orang Betawi) hanyalah sebuah legenda,

Tidak semua cm kebudayaan masyarakat Betawd
hilang saal melawan badai modernisazi. Saputra
{2007} telah mengelompokkan kondizi zeni budava
Betawi dalam empat keblompok, vainu kelompok punah,
kelompok mengkhavwatirkan, kelompok bertahan, dan
kelompok maju. Kelompok punah terdiri diri seni
budaya Betawi yang benar-benar telah dilupakan,
sedangkan kelompok mengkhawatirkan adalah seni
budaya Betawl vang hampir punah, jika tidak
dilakukan preverensi untuk mencegahnya. Kelompok
tiga meruepakan kelompok bertahan, di mana seni
budayn ini masih umm dilakukan oleh masvarakat

suku Betawi, misalnyva; Sambrah, Maen Pukulan,
Lenong, Topeng, Ondel-Ondel, Tanjidor, Wayang
K.ulit, dan berbagai upacara daur hidup. Kelompok
empat, yaitu kelompok maju, adalah kelompok di
mana seni budava Betawinya justru mengalami
kemajuan di tengah ams modernisasi. Beragam tanan
Betawi, Lawak, dan Tata Busana Betawi menupakan
contohnya, Beberapa dari kebudavaan Betaw
lersebul tetap dipertahankan dan direkacipta, bahkan
sebagai kebudavaan asli Jakarta.

Perubahan-perabahan yang dialami orang Betawi
di Jakarta sangat menarik untok diteliti. Melawan
beragam budayn lain vang dibawa olch migran ke
Jakarta, ditambah derasnys arps modernizasi,
menggeliik penaliti untuk mengetahul nlal-mla
ppakah vang bertahan dan tetap menjedi karakteristik
orang Betawi? Bagaimanakah tingkat kebahagizan
orung Belawi sebagai warga asli, namun sekaligus
kelompok inferior di Jakarta?

Kunci dari hidup vang baik adalah kebahagiaan
(Waterman, dalam Soyder & Lopez, 2007). Diener,
Lucas, dem Crishi (dalam Snyder & Lopez, 2003),
menyatakan babhwa kebahagiaan adalah evaluasi
kognitif dan afektif seseorang terhadap hidupnya.
Kebahagiaan meliputi pengalaman emosi vang
menyvenangian, rendahma tingkat maod negatif, dan
tinggimys tingkat kepuasan hidap {Compton, 2005).
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Seligman (2002) mengungkapkan bahwa seseorang
vamyg memiliki kebahapiaan sesungeuhnys (euthentic
happiness) adalah mereka yang puas tethadap
evaluasi masa lalunya, bahapia terhadap evaluas
mass kininya, serta mereka yang optimis terhadap
masa depannya. Menurutnya, kebahagiaan dapat
ditingkatkan dengan memahami dan meninghkatkan
ermasi-grnos positif dalam diri kita.

Sudah banyak penelition yeng dilakukan itk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
memengaruhi seseorang untuk memperoleh
kebahagiaan dalam hidup. Penelitian yang dilakukan
oleh Home Office di Amerika menemukan hahwa
komunitas yang memiliki kebudayasn majemuk
(multicultural) cenderung memiliki tingkat keba-
hapgiaan vang rendsh (Easton, 2006). Hal ini dapat
terjadi karena, berdasarloan hasil penelitian ini, ditennu-
kan bahwa semakin beragam etnis atan kebudayaan
dalam sustu daersh maka semakin mereka tidak mem-
percayai satu sama lain. Hal ind kemudian dijelaskan
oleh ketua Komisi Kesetaraan Ras (Caomission jor
Rocial Egualiny), Trevor Philips, bahwa seseorang
akan lebih menyukai untuk hidup dalam zona myaman
(eomfors zone) yang tidak lain didefinisikan sehagai
kesamaan rasial (dalam Easton, 2006). [a juga
menambahkan bahwa imigran bar dianggap schagai
orang Inar dan mengancam hagi warga asli.

Kondisi kemajemukan ini juga dialami olch
masyarakat Betawi di Jakarta. Serbuan imigran yang
detanyg dari berbagai dagrah di Indonesia ke Jakaria
membuat orang Betawi kian terpinggirkan, Begitu
majemuknya kebudayaan yang terdapat di Jakarta
sampai-sampai orang Betawi justru dianggap sehaga
kelompok inferior di Jakarta ito sendin, memunculkan
tantangan besar bagi orang Betawi khususnya dalam
mempertahankan eksisicnsi mercka sebagai
kelompok etnis asli Jakarta. Berdasarkan hasil
penelitian Home Office vang telah dikemukakan
sebelumnya, maka kemungkinan besar orang Betaw:
pun memiliki tingkat kebahagiaan yeng rendah.
Namuin, terdapat beberapa penelitian lain yang tidak
agjatan dengan hal ini. di mana penelitian-penelitian
tersebut menemukan bahwa terdapat pengaruh
budaya terhadap kebahagisan, terutama dalam hal
nilai-nilai yang diznut dalam budaya tersebut.

Penelitian vang dilakukan oleh Shigehiro Oishi
dan Ed Diener {2001), menemukan bahwa
independeni-goal Ldak meningkatkan efek positif
pencapaian tujuan delam kebahagiaan pada
masyarakal Aga, fetapi justru meningkatikan efek
positif pencapaian tujuan dalam kebahagiaan pada
masyarakat Fropa-Amerika. Schaliknva, interckpernian
goal dapat meningkatkan efek posmf pencapaian
tujuan dalam kebahagisan pada masvarakal Asia,
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tetapi justru menghilangkan efek positif pencapaian
tujuan dalam kebahaginan pada masyarakat Eropa-
Amerika, Perbedaan masvarakat Eropa-Amerika
dengan masyarakat Asia dalam mengevaluasi
pengalaman mereka untuk memperoleh kebahagian
ini dapat terfadi karena masyarakat Eropa-Amerika
memiliki kepribadian yang lebib mdividualis sedangkan
masyarakal Asia memiliki kepribadian yang lebih
kolektif. Kepribadian itu sendiri dipengaruhi oleh
budaya. Sehingge, seperti yang juga telah discbutkan
sehehummya, dapat disimpulkan babwa faktor budaya
turit mempengaruhi kebahagiaan khususnya pada
budaya barat dan budaya timur, Di Indonesia yang
terkenal dengan kemajemukan budavanya, belum ada
penelitian yang memadai mengenal pengaruh budaya
terhadap kebahagiaan. Hal ini menambeh pentingnva
penelitian ini dilakukan. Terlebih lagi, penelitian ini
menggunakan sampel orang Betawi sebagai warga
asli Jakarta yang justru ferpinggirkan, serta dilakukan
di Jakarta yang kini beralih fungsi sebagal tempat
bertemu aneka suku bangsa, agama, dan budava
(melting-pof).

Selain dipengaruhi olch faktor eksternal seperti
budays, kebehagizan juga dipengaruhi olch faktor-
faktor intermal seperti kepribadian, self-esteem,
peragaan memiliki kontrol delam hidup, perasaen
memiliki makma dan tupan hidup, dan lain-lam, Sejak
beberapa tahun belakangan, dalam rangka
mengevaluasi intervensi, psikologi positif telah
berbicara mengenai kebahagizan dan meneliti
komponen-komponen apa saja yang membentunia,
Merarut Peterson dan Scligman (2004}, kebahagiaan
dapat dihasilkan dengan mengembanghkan kelouatan
karakter yang sesuai dengan dird seseorang, yang tidak
lain dapat dipercleh dengan mengpumakan kekuatan
karakter yang mercka miliki dalam kehidupan sehari-
hari. Kekuatan karakter adaleh komposisi psikologis
yang menyebabkan perbedaan individu zatu dengan
individu lainnya (individual differences) (Linley &
Joseph, 2004; Peterson & Seligman, 2004}, Seperti
telah dijelaskan sebelumnya, kunci dari hidup vang
baik adalah kebahagiaan, Sehingga dapat dikatakan
bahwa kekuatan karakier membuat kebahagizan
dalam hidup menjadi mungkin untuk diraih, karena
aktivitas yang berhubungan dengan kekuatan
{strength) membawa seseorang kepada kehidupan
yang baik secara psikologis (Peterson & Selipman,
2004), Seligman menambahkan bahwa kekuatan
karakier mengarahkan pada pencapaian keulamaan
{wirtue), vaitn karakieristik ntama yang dinilai oleh
filsuf moral dan pemuka agama (Peterson &
Seligman, 2004}, Seligman (2002) merumuskan
sebanyak 24 kekuaian karakier dan 6 kKeufamiaan,
yang menurainys dipenganehi oleh budaya. Budaya



165 Mind Sev

mendorong kekuaran karakter dengan memvediakan
institusi, ritual, panutan (rofe-model), peribahase, dan
cerita anak-anak. Hal ini menycbabkan seseorang
menjadi terhimbing untuk menpembangkan karakier
yang scsuai budayanyn sejak anak-anak dan remaja
(Selipman, 2002). Kekuatan karakter inilah vang
memungkinkan tercapainya kehidupan yang baik bagi
sukn Batawi, karena kekaatan karalder berkontribusi
terhadap pemenuhan ldup yang akbimva membawa
kepada kebahagiaan (Peterson & Scligman, 2004},

Terdapat beberapa karakieristik khas orang
Betavei yang dianggap sebagai stercotipi yang melekat
pada suku tersebut. Orang Betaw dinilal memiliki
toleransi vang tinggi (Melalatoa, 1947). Toleransi itu
diwujndkan dengan sikap yang lebih konkrit berupa
keramahtamahan. Keramahan tersebut juga
mewujndkan gaya hidup sederhana, tidak berfebihan,
dan dengan sabar menerima keadesan serta
kemudahan yvang diberikan oleh lingkungan
sekatarnye. Solidaniias ferhadap limgkungan sosial
orang Betawi juga cukup tinggs, baik dalam suka dan
terlebih dalam duka. Mereka mengamalkan asas
mufakat antuk berbagei pengambilan keputusan
dalarn lingkungsn kehidupan kerabat dan lingkungsn
sogial yamg lebih luas (Melalaton, 1997), Orang
Betawi juga memililad sikap humor, terbuka, egaliter,
dan mumiliks harga din yang tinggi. Alibasjsh dalam
Melalatoa (1997) melihat masyarakat Betawi dengan
sikap acub fak acuh terhadap peristiwa-peristiva
sekelilingnya. Merela idak mau memikarkan hal-hal
vang pelik, tetapi bersikap pasrah saja terhadap
keadaan itu. Selmin th, oring Betawt kurang memiliki
sifat kompetitif, merasa aman dan terjamin hidup
dalam inglungan sendirt, copat merasa puss terhadap
karya sendin, menunjukkan sikap kritis disertai
emosional. Jika ditinjau dari karaktleristik vang
‘menempel’ dan menjadi stereotipi mereka tersebut,
maka menarik untuk diketabu, kebuaten karakter apa
yang lebih menonjol pada orang Betawi. Sclain itu,
dengan kekuatan karakter vang mereka miliki, dapat
pula diloetahui bagaimana gambaren kebahagiaan
orang Betawn,

Kebahagiaan menjadi penting untuk ditefiti karena
kebahagiaan membawa manusia kepada kehrdupan
vang lebih baik: seseorang vang berada dalam emos:
positif lebih disukai oleh orang lain di sekelilingnya,
lebih terbulea wniuk menjalin pertemanan dan cinta.
mudah bekerjasama dengan oreng lain, lebih kreatirf
(Fredrickson, dalam Seligman, 2002), memiliki
kebiasaan yang lebih sehat, tekanan dersh yang
normal, sistem kekebalan tubuh vang lebih baik, dan
dalam pekerjaannya, orang vang bahagia akan lebih
prociukiifl dan meraza lebih puas akan pekerjaannya
{Seligman, 2002), Bukti lain menunjukian bahwa
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kebahagiaan memiliki efck terhadap wmur panjang
{Danner, dalam Carr, 2004) dan juga berkontribusi
terhadap pertumbuban dan perkembangan personal
{Carr, 2004).

Kebahagiaan, Carr (2004 dan Seligman (2002)
menjelaskan istiluh kebahaginan schagai perasaan
positif dan aktivitas positif. Carr menambahkan
bahwa kebahagiaan tergantung pada evaluasi kognitif
sescorang akan kepuasan dalam berbagai aspek
kehidupannya serta pengalaman afektif yang
mengiringinya, Senada dengan hal tersebut, Diener,
Lucas, dan Oishi menyatakan bahwa kebahagiaan
adalah cvaluasi kognitif dan afektif seseorang
tethadap hidupnya (dalam Snyvder & Lopez, 2005),
Evaluasi int terdiri atas reaksi emosi dan penilaian
kognitif terhadap kepuasan (saflsforofion) dan
pemenuban {felfillment).

Definisi mengenai kebahagizan vang telah
dijelaskan di ates hanya menjelaskan evaluasi
seseorang terhadap masa lalu dan masa kini yang
{2002) kemudian menambahkan satu komponen lain
dari kebahagian dan menzgunakan istilah gurhentic
happinesy untik menjelaskan arti kebahagizan yang
sesunzeuhnya, Menurubnya, seseorng yane memilik
kebahaginen sesungguhnya (auchentic happimess)
adalah mereka vang puas terhadap evaluasi masa
lnlunyn, bahagria terhadap evaluasi masa lanimya, scria
optimis terhadap mass depannya.

Dari definisi kebahegiaan di ates, meka dapat
disimpullan bahwa kebahagiaan adalah keadsan
paikologs vang posthif berdasarken peminian subjcktif,
vang ditandai dengan adanya emosi dan aktivitas
positif, yang meliputi képuasan terhadap masa lalu;
kebahngisan terhadap masa kini; dan rasa optimis
terhadap masa depan. Definigi inilah vang akan
digunakan dalam penelitian ini. Dengan mempelajari
ketiga komponen kebahagisan ini. seseorang dapat
mengubah keadoan emostoyn menjadi lebih positif
dengan cara mengubah perasaan terhadap masa lalu,
mengubah pikiran terhadap masa depan, den
mengubzh bagaimana menjalani masa kini dengan
lebhih baik, dimana ketiganya akan membewa kepadn
lebahaginan yang sesungguhnyva. Ketiga komponen
kebahagiaan ini kemudian dikelompolckan lag menjadi
emaosi positf dan aktivitas positif (Scligman, 2002).

Emosi positit yang dialam: seseorane dapat
menpenal masa lalu dan meass depan (Scligman,
2002). Emosi-emosi posttif mengenai masa lalu
meliputi kepuasan (rafisfaction), kelegaan
{eomrentmient), pemenhan (fififlment), kebangzaan
(pricle), dan kedamaian (serenity). Menurut Scligman
{2002}, apapun yang kita rasakan terhadap masa lalu



M St

tespantung pada ingatan kita. Pikiran negatif terhadap
masa |alu dapat menghambat emosi-emosi kelegaan
{contentment) dan kepuasan (zatisfaction)
seseorang. Terdapat doa cam ontuk mendapatkan
kelegaan dan kepuasan terhadap masa lalu, yaitu
dengan bersyukur (gratitude) dan memaatkan
{forgiving). Bersyukur dapat dilakukan dengan
mengapresiasi kejadian baik yang sudah berlalu
Sedangkan dengan memaafian kita dapat mengubah
pehitnya hidup menjadi netral dan kesdian menjadi
ingatan yang lebih positif. Intinya; dengan
meningkatkan rasa syukur terhadap peristiwa-
peristiwa baik di masa lalo dapat menmgkatkan
ngatan positif dan dengan memaafkan kita dapat
menghapus kepahitan hidup dan membuat
kebahagiaan mungkin vk diraih,

Emosi-emosi positif mengenal masa depan
meliputi kevakinan (fairh), kepercayaan (frust),
kepastian (confidence), harapan (fope), dan
optimisme (aprimism). Optimisme dan harapan
membuat seseorang lebih kuat melawan depresi
ketika menghadapi kejadian buruk, meningkatkan
performa kerja, dan kesehatan fisik yvang lebih baik.
Terdapat dua dimensi darl optimisme; yaitu:
permanence dan pervasiveness. Orang vang mudah
menyerah stau pesinis percaya bahwa kejadian burk
vang menimpa dirinya merupakan scsuatu yang
bersifat permanen (permanence), di mana kejadian
buruk tersebut akan bertahan dan akan memengaruhi
hidopnya untuk selamanya. Selain ite, pada orang
vang pesimis, kejadian yang baik dianggap
merupakan suatu kebetulan, sedangkan kejadian
buruk akan memengarehi semua hal lain dalam
hidupoya

Hope atan harapan berkmifan erat dengan dua
ditnensi vang telah dijelaskan sebelumnys. Apakah
seseorang memiliki harapan atau tidak tergantung
pada kedua dimsensi tersebut, Sescorang yang merasa
kejedian haik berlangsung secara permancn dan
universal, sejalan dengan kejadian buruk yang
dianggap sementara dan terjadi karena penyebab
khusus, merupakan apa yang disebut sebagal
harapan { Seligman, 2002},

Kebahagiran masa kini terdini atas dua dimensi
yang sangat berbeda sama sama fain, yaitu kesenangan
(pleasures) dan gratifikasi {(gradifications)
{Selipman, 2002), Kebzhagaan masa kini dijelaskan
schagai aktivitas positif kerena meliputi gratifikas, &
mana gratifikasi tersebut bertahan lebik lama
dibandingkan kenikematan. Jika kenikmatan meomliki
komponen-komponen senson yang jelas dan emost
yang kuat seperti kesemangan (foy)s ecsiosy,
kedamaian {(cafm), zest, kesenangan (pleasure),
makn gratifikasi merupakan aktivitas-aktivitas atau
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seranghkaian perilaku yang mampu menghasilkan
emosi-cmosi positif tersebut. Gratifikasi merupakan
aktivitas-aktivitas yang sangat disukai oleh sescorang
untuk dilakukan. Gratifikasi bertahan lebth lama
dibendingkan kenikmatan, di mana dibutubken cokup
banyak interpretas: dan berpkir. Jika kKenikmatan
berbicara mengenai indera dan emos, maka
sehaliknyz gratifikasi berbicara mengenai kekuatan
dan keutamaan (Seligman, 2002).

Seligman {2002) menjelaskan beberapa fakior
yang memengarhi kebahagaan, Faktor utama yang
dianggap Scligman memiliki pengarub yang kuat dan
sipgnifikan terhadap kebahagiaan antara lain budaya,
kehidupan sosial, relipiusitag, dan status pemikahan.
Sclain itu, terdapat beberapa faktor lain seperti usia,
pekerjaan, pendapatan’ uang, pendidikan, pender,
lingkungan fisik, dan kesehatan, juga memiliki

pengarub tethadap kebahagizan,

Kekuatan Karakter. Kekuatan karakter adalah
komposisi psikologis, vaitu proses dan mekanizme,
yang memperjelas konsep keutamaan, Keutamaan
it sendin didefinisikan sehagai karakteristik intl yang
dinilai oleh filsuf moral dan pemuka agama (Peterson
& Selipman, 2004, Linley & Joseph, 2004). Kekuatan
karakter memperjelas konsep keutamaan dengan
mengarahkan pada pencapaian keutamain tarsebut,
Keutamaan bersifat sangat abstrak, di mana seorang
paikolog sulit dalam mengukurnya. Seligman (2002)
kemudian mencari beberapa cara untuk mencapai
keutamaan, vaito melalui keluatan karakier. Dengan
kata lain, kelmatan karakter merupakan nite-rule vang
berbeda dalam mencapai suaty keutamasn

Kekuatan karakter membuat kebahagiaan
menjadi mungkin unnek diraib, karenz aktivitas yang
berhubungan dengan kekuatan {strength ) membawa
seseorang kepada kehidupen yvang baik secara
paikolopis (Peterson & Seligman, 2004). Seligman
menambahkan bahwa kehidupan yang bak, vang
ditandzi dengan kebahagiaan dan kepuasan hidup,
berlangsung selamanya dan dalam segala sifuasi.
Menurutnya, kekuatan karakter menyediakan
penjelasan yang dibutuhkan untuk menjalani
keseluruban dan stabilitas kehidupan yang baik
tersebut. Linley dan Joseph (2004) menambahkan
Batwa kebuatan karakter merupakan trait dimensional
vang hadir dalam derajad dan menyebabkan
perbedaan individe satu dengan individu lainnys
{individual differences). Berikul ini penjabaran
keluatan karakter dan keutamaan {Seligman, 2002;
Peterson & Seligman, 2004 ):

I, Wisdom and Knowledge — kentamaan kogmitif
mengenai pemrolehan dan peaggunaan pengetaliuan.
Terdiri ataz 5 kekuatan karakier yam:
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Creativily (orginalily, ingenuify): Kebkuatan m
membantu setiap orang untuk mencapai tujuan
mereka masing-masing, dengan cara bara dan unik
mereka sendin.

Curiogity (intevest, novelty-teeking, openness
torexperience): kekuatan mi Berkenaan denpan rasa
mgin tahu yang mengarah pada keterbukaan terhadap
pengalaman atau hal-hal bamu i domia. Basa ingin
tahu yang besar mendorong seseorang untuk
senantiasa mencarl informasi dan variasi baru serta
fantanean dalam hidupnyas.

Open-mindedness (fudgement, critical thinding):
kekuatan mi dapat dilibat dam kermampuan seseorang
melakulkan penilaian secara objektif dari berbagai
informas yang ada. Dengan keluatan im, seseomng
akan berpikir secara menyeluruh dan memandang
guatn hal dari berbagai sudot pandang,

Love of fearming: kekoatan im1 merupakan
pendorong untuk mengembangkan ketrampilan dan
memperkaya pengetahuan yang telah dimiliki
sechelumnya. Kekuatan ini mendorong untuk
mempelajan sesuatu vang baru. Seseorang dengan
kekuatan ini merzsakan emosi positif ketika
memperoleh keterampilan dan informasi bas. Belajar
menunt mereka adalah suatu tantangan.

Perspective (wizdom): Denpan kekuatan ini,
seseorang dapat mendengarkan orang lain secara
scksama, mengevaluasi apa vang mereka katakan,
dan kemudian member saran-saran vang bijaksana,
Perspective merapakian kelogatan yang palmg matang
dalam keutamaan wisdom dan fmowledee.

2. Courage - keutamaan emosional ving melibatkan
motivasi intrinsik untuk mencapai tujuan, meskipun
terdapat berbagal halangan, Terdin atas 4 keloustan
karakier:

Bravery (valor): kekuatan yang bercirikan
keberanian untuk melzkukan apa yang memang perlu
dilakuknn dengan mengesampingkan rasa takut,
Seseorang dengan kekuatan ind tidak alkan mundur
walaupun mendapat ancaman, tantangan,
kesulitan, ataupun rasa gakit dalam mencapai
tujuanmnya,

Persistence (perseverance, industriousness),
kekuatan ini akan membuat seseorang akan
menyelesaikan segzla hal yang telzh dimulainya,
meskipun banyak mendapat tantangan. Selain i,
orang tersebut akan merasa terdorong untuk
mencoba mengatasai segala kesulitan dan kejenuhan
yang muncul, namun bukan menghilangpian rass takut.
Sesevrang dengan kekuatan ini akan tekon dan
realistiz dalam mengerjakan sepaala sesuat.

Imtegrity (authenticity, honesty): seseorang
dengan kekuatan ini akan senaniiasa mengatakan

Wil 1, 2010

kebenaran dan memnampilkan din apa adanys. Meliputi
rasa tenggung jawab terhadap pikiran dan perasazn
orang lain atas perbuatan yang mereka lakukan.

Fitality (zest, enthusiasm, vigor, energy):
kekuatan vang mengacu pada perasaan bergairah dan
antustas dalam menjalam segals akindtas, Seseorang
dengan kekuatan ini merupakan orang yang penuh
sernangat, enerpik dan rembir,

3. Humanity - keutamaan interpersonal yang
melibatkan pribudi seseorang dan oreng lain, Terdiri
afas 3 kekuatan karakter

Love: kekoatan yang muncul dalam suatu
hubunzan timbal balik seseorang dengan orang lain.
Kekuatan ini ditandai dengan membantu omsng lain.
Seseorang dengan kekuatan ini mementingkan
hubungan yang akrab den infim dengan orang lain.
Terdapat komitmen dan rasa pengorbanan dalam
kekuatan ini.

Kindnesy {generosity, nurfurance, care,
compassion, altruisiic love, “niceness™): kekuatan
dengan kecederungan untuk bersikap baik dan
membaniu orang lain secara sukareli. Kekuatan im
membuat seseorang selalu sdn wakio untuk
membantu orang lain yang membutuhkan, bahkan
kepada orang lain yang belum dikenalnya sekalipun,

Secial Intelligence (emotional intelligence,
personal infelligence): kekuatan vang membuat
sescorang menyadari motivasi serta peragaan orang
lain dan diri sendiri, Seseorang dengan kekuatan
Earakter int mengetahui apa yang harus ditakukannya
untk menyvesuaikan dirl dalam sezala situasi sosial
vang berbedn.

4. Justice — keutamaan yang berkaitan dengan
bubungan interpersonal yang membawa kehidupan
komunitas vang schat. Terdin atas 3 kelooatan karakter:

Citizenship (socigl responsibility, lovaliy,
feammwork): kekuatan ini membuat sescorang dapat
bekeria dengan baik dalam suam kelompok tertentu,
karena mereka berdedikasi kepada kelompokmya dan
mau bekerja keras demi Kesuksesan bersama.
Eekuatan mi memunculkan identifikasi sescorang
terhadap suatu tujuan baik vang telah ditetapkan
dalam kelompok. Tojuan ini menjadi bagian orang
tersebut dan masih erat kaitannva dengan tujuan
kelompok (bersamal,

Fairpess: Kekuaton ini membuat seseorang
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
orang unink berusaha, memperlakukan orang lain
secara sefara dan tidak membeda-bedakan, Dengan
kekuatan ini, seseorang tidak akan membust putusan
aran pandangan terhadap orang lain berdasarkan
perasganmyva semata,
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Leadership: seseorang dengan kekustan ini akan
menjadi pemimpin yang baik - mengorganisasikan
aktivitas dalam kelompok dan memastikan bahaa
segala sosuam berjalan dengan baik

3. Temperance — kentamaan yvang melindungi diri
dart segala akibat buruk yang mungkin terjadi
kemudian hari. Terdiri stas 4 kekuatan karakter:

Forgiveness and mercy: kekuatan mi membuat
seseorang mampu mefupakan kejadian buruk di masa
lalunya, sehingga mereka lebih mampu untuk
memaaflkan orang lain yang melakukan kesalahan
padanya.

Humility ¢ Modesty: seseorang dengan kekuatan
ini memiliki kerendahan hati, yang membuat
seseorang mampu melihat kekurangan dan
ketidaksempurnaan vang ada pada dirinya. Ia
cepderung membiarkan keberhasilannya terlihat atau
diakui {oleh orang lain) denpan sendirinya, tidak
dengan menggembar-gemborkannya.

Prudence; kekuatan ini membuat seseorang
akan bertindak hati-hatt dalam memilih dan tidak
mementingkan kesenangan seszat, hal ini sebagai
benmuk manajemen dirmya untuk meraih tujuan jangha
panjangnya. Dapat dikatakan, seseorang dengan
kekuatan ini lebih berorientasi pada masa depannya.

Self-regulation (self-contral); Scscorang
dengan kekuatan ini dapat mengatur apa yang
dirasakan dan dilakukannya agar sesuai dengan situasi
dan pandangan masyarakar. Keloustan im diperlukean
sefiap omng untuk dapat diterima di lingkungan
masyarekat, sesuai dengan standar mereka.

fi. Transcendence — keutamaan vang menghubungkan
kehidupan manusia dengan alam semesta dan
menyediakan arti kehidupan. Terdiri atas 5 kekuatan
karakier

Appreciation of beauty and excellence (awe,
wonrder, elevation): sescorang dengan kekuatan ini
mampu mengapresiasi keindahan dalam segala aspek
kehidepan.

{(rrafifude: kekuatan int membuat seseorang
sadar dan bersvuloor atas yang ferjadi dalam hidupmya,
Kekuatan 1m1 akan muncul ketika sescorang
mencrima sesuatu dan orang lain, terutama jika hal
rersebut bermanfaar bag dicmya,

Hope {optimism, future-mindedness, future
crfenfaiton); kekuatan ini membual sesecrang
mampu mengarahkan din pada masa depannya,
Optimis merepakan salah satu cinl dan kekuatan ini.
Dengan mengharapkan yang terbaik dalam hidup
[optimis), seseorang alkan ferdorong untuk berusaha
méncepal aps yang diharapkannya tersebut

Humor (plavfisiness): kekuatan ini membuat
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sesenrang senang bersends gurau dan tertawa.
Seseorang dengan kekuatan i biasanya merupakan
orang yang ceria dan dipat membuat orang lain
tertawa.

Spirituality (religiousness, faith, purpose): it
orang yang memiliki kekuatan ini adalah mampu
menempatkan dirinya menjadi bagian dari slam
semesta dan mengetahui makna hidup. Hal ini
membual seseorang dengan kekuatan ini tahu apa
yang harus dilakukannya. Selain itu ia berpegang
teguh pads nilat moral dan selalu ingin melakukan
kebaikan pada crang lain.

Budaya Betawi. Orang Betawi ditanggapi
dengan sikap toleransi yang tinged (Melalatoa, 1993;
1997, Toleransi itu diwujudkan dengan sikap yang
lebih konkril berupa keramahtamahan. Keramahan
tersebut jugs mewujudkan gaya hidup sederhana,
tidak berlebihan, dan dengan sabar menerima keadaan
serta kemudahan yang diberikan oleh lingkungan
sekitarnya. Solidaritaz terhadap linghungan sosial
orang Betawi jugs cukup tingg, baik dalam suka dan
terlebih dalam duka. Mereka mengamalkan asas
mufakat untuk berbagai pengambilan keputusan
dalam lingkungan kehidupan kerabat dan lingkungan
sogial vang lebih luas (Melalatos, 1997).

Orang Betawi juga memiliki sikap humaor,
terhaka, egaliter, dan memiliki harga diri yang tinggi.
Loanda (dalam Melalatoa, 1997) melihat budaya
Betawi memiliki sifal kelenturan (fexibiling) dalam
menanggapt berbagai pengaruh deri luar dan dan
ialam. Alibasjah dalam Melalatoa (1997) melihat
masyarakat Betawi dengan sikap acub lak acuh
terhadap peristiwe-peristiwa sckelilingmva. Mereka
tidak mau memikirkan hal-kal vang pelik, tetam
bersikap pasrah saja terhadap keadasn itu, Benyamin
Bamio {dalam Melalatoa, 1997) menpungkapkan
bahwa orang Betawi kurang memiliki sifal
kompetitif, merasa aman dan terjamin hidup dalam
[mgkungan sendin, cepat merasa puas terhadap karyva
sendirl, menunjukkan sikap kritis disertai emosional,
Selain itu, orang Betawi dikenal dengan tingkat
pendidikannya yang rendah dan terbelakang
(Melalatoa, 1997).

Masalah yang ingin dijawal dalam penelitian ini
adalah;
|. Bagaimana tingkat kehahagiaan subu Betawi?
2. Keknatun kamkter wpa saps vang dimiliki oleh sukn
Betawi?
3. Apakah terdapal bubungan antara kekuvatan
karakter dengan kehahagiaan pada suku Betawi?
4. Bagaimana sumbangan kekuatan karaktcr
terhadap kebahagiaan suku Betawi?
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METODE

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Pada penclitian ini dilakukan kuantifikasi fenomena
(kebahagiaan) dan pengumpulan data yang dilakukan
pun menggumakan variabel-variabel kuantitatif.

Diegain penelitian ini termasuk desain non
experimenial di mana dalam penelitian ini kontrol
langsung tidak dimungkinkan, tidak dilakukan
manipulasi terhadap variabel, tidak dilakukan
randomisasi untuk memesukkan partisipan ke dalam
kedua kelompok vang betbeda (Kerlinger, 1986).
Sclain itu, tidak ada hubungan sebab akibat antara
dua variabel yang ingin ditcliti, dengan kata lain
penelitian dilakukan hanya untuk mengetahul
hubungan antara duz variabel (Seniati, 2005).

Penelitian ini menggunakan desain field studies,
di mana variabel bebas tidak dimanipulasi kerena
merupakan sesuatu yang sudah terjadi (Kerlinger &
Lee, 2000). Tipe dan desain penelitian ini dipilih
karena peneliti tidak melakukan manipulasi ierhadap
vanabel penelitian, melainkan membarkannya dalam

Populasi dalam penelitian mi adalah orang Betawd.
Hal ini sesuai dengan tujuan penclitian yang imgin
melibat hubungan kebahagiaan dan kekowatan karakter
pada suku Betawi. Sampel yang dipilih oleh peneliti
adalah orang Betawi vang berdomisili di daerah
lakarty, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi.

Dalam penclitian ini, penclitt mengambil sampel
yang memiliki karakteristik sebagai berkut:
1.8uku: Betawi (minimal salah satu orangtua
berdatah Betawil.

Menumt Melalatoa (1995), sistem kekerabatan
yang dianut suku Betawi adalah sistem bilineal, atau
binsa disebut juga bilateral, Sistem kekerabatan
bilateral menarik gans keturunan melzhi pihak ayah
dan pihak ibu (Singarimbun, 1979). Sehingga untuk
dapat mengatakan scscorang berdarah Betawi, ia
harus memiliki (setidaknya) salah satn orangtua
berdarah Betawi.

2. Usia: Dewasa (18-55 tahun).

Menumut Havighurst (dalam Smolak, 1993), usia
dewasa digolonglkan dalam rentang usia 15 sampai
55 tahun, Seorang dewssa memiliki kemampuan
untuk melakukan evaluasi dan penilaian terhadap
hidupmya. Selain itw, individu yang felah mencapal
tahap ini dapat mengintegrasikan apa vang telah
dipelajarinya pada masa lalu dengan tantangan-
tantangan vang sedang dihadapi den membuat
repcana untuk masa depan (Papalia, 2004).

3, Pendidikan: mimimal SMA

Partizipan hamez memiliki pendidikan munirnal

SMA agar dapat memahami setiap permyatain Vang
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terdapatl pada kuesioner yang digunakan dalam
penelitian mi.

Dalam metakukan penelitian ini metode sampling
yeng digunakan adalah mon-probability atau non-
ravelom sampiing dimana tidak setiap elemen dan
populasi memiliki kesempatan yang sama untok dipilih
sehagal sampel. Alasan peneliti menggunalkan tekmik
sampfing ini adalah karena jumlah popelas vang besar
sehingga aulituntuk melalookan ideatifiloasi satu demi
satu (Kumar, 1996), Teknik nonprofability sampling
yang digunakan adaleh facidenial sampling.

Penelitian dilaksanakan sejak tanggal 23
september 2008. Kuesioner disebarkan di beberapa
daerah Jakarta dan sekitarnya, antara lain di Bogor,
Depok, Tanggerang, dan Bekasi, Dari total 207 kue-
sioner vang disehar, terdapat 192 kuesioner vang kem-
bali. Jumnleh kuesioner vang dapat dioleh adalah 184,

Metode Analisis Data. Metode analisis dalam
penelitian ini adalah regresi limier berganda, Regresi
linier berganda digunakan uniuk mengetahui
kontribusi vanabel bebud terhadap vanabel terikal

HASIL

[yidapatkan hasil bahwa schagian besar
partisipan penelitian ini memilikd tingkat kebahagiaan
vang tinggi, yaitn sebesar 81 52%. Sementara itu,
18,458% partisipan penelitian memiliki tingkat
kebahagiaan sedang, dan 0% memiliki tinpgkat
kebahagiaan rendah. Sedangkan pada scluruh
memiliki tinghkat kelkuatan karakter yang tmggi vaitu
pada 21 kekuatan karakier yvang ada. Beberapa
kekuatan kerakter lain, seperti creativify dan
appreciation of beaury memiliki tingkat kekuatan
karakter sedang, dan kekuatan karakter seff-
repitlofion memiliki tingkat kelouatan karakter vang
rendah, Berdasarkan nilai mean yvang didapatkan
pada masing-masing kekuatan karakter, didapatkan
5 kekoatan karakier dengan nilai micon terbegar vang
menonjoel antara lain: gratitude (5,22), kindness
(5,02), citizenship (4,95), fairness (4,94), dan
integrity (4,92). Jadi dapat disimpulkan bahwa
kekuztan karakter vang paling menonjol pada sukn
Betawi adalah gratitede, kindness, citizenship,
Salrness, dan isfeprity,

Milai koefisien korelasi (1) sebesar 0,674 pada
penelitian ini menggambarkan bahwa kekuatan
karalkter secarn sipnifikan (nilai ind sipnifikan pada
l.o.s 0,05 (p = 0,0M})) menyumbang terhadap
kebahagiaan., Sedangkan nilai koefisien determinasi
gchesar 0,454 berarti bahwa kekuvatan karakter
menyumbang sebesar 43,4% terhadap kebahagiaan,
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Adapun kekuvatan karakter yang menyumbang
kepada kebahagiaan suku Betawi yailu persictence
dengan nilai B sebesar 1,268 (sig. = 0,002), hope
dengan nilai B sebesar 0,791 (sig. = 0,026), dan
integrity dengan nilai B schesar 0,608 (sig. = 0,035).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yung telah dilabukan
dan analisis terhadap data yang diperoleh, disimpulkan
babwa sebagian besar partisipan yang mempakan
suku Betawi memiliki tingkat kebahagisan tinggi.
Penyebaran partisipan lainnya menggambarkan
tingkat kebahagiaan yang sedang,

Selain itu, didapatkan hasil berupa kekuatan
karakter yang menonjol pada suku Betawi, di
antaranya adalsh gratitude, Endness, citizenship,
Jairness, dan imfegrity. Diketahui pula bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kebahapisaan dengan kekuatan karakter pada soku
Betawi, Hal ini berarti bahws Ha diterims dan He
ditofak. Kekuatan karakter menvumbang sebesar
45,4% kepada kebahagiaan, di mana kekuatan
karakter yang paling menyumbang kepada
kebahagizan suku Betawi antara lain persisience,
hope, dan integrity.

Selain kesimpulan utama, peneliti jugs
mengapatkan kesimpulan tambahan dari penelitian
mi. Usia, jenis kelamin, pengeluaran per bulan,
pekerjaan, pendidikan, status pernikahan,
keikutsertaan dalam organisasi, dan domisili tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kebahagiaan suka Betawi,

DISKUSI

Sebagian besar suku Betawi yang diwakili oleh
partisipan penelitian memiliki tingkat kebahagiaan
tingpi, detygan penyebaran partisipan lainnya memilikd
tingkat kebahagiaan sedang, Hal ini tidek sesuai
dengan hasil penelition vang dilakukan oleh Home
Office di Amerika yang mengatakan bahwa
komunitas yang memiliki kebudayvasn majemuk
{multicultural) cenderung memiliki tingkat
kebahagiaan yang rendah (Easton, 2006), Hal ini
moungkin terjadi karcna terdapat perbedaan antara
masyarakat Barat dan masvarskst Timur dalam
miengevaluasi pengalaman mereka untuk memperoleh
kebahagiaan, Memrut hasil penelitian yang dilakakan
oleh Shigehire Oishi dan Ed Dicner (2001 ), diterulan
bahwa inerdependeni-goal dapat meningkatkan
efck positif pencapaian wjuan dalam kebahagiaan
pada masyarakat Asia tetapi justru menghilangkan
efek positif pencapaian tujusn dalam kchahagiaan
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pada masyarakat Eropa-Amerika. Hal ini
menggambarkan perbedsan masyarakat Eropa-
Amerika dengan masyarakal Asia dalam
mengevaleasi pengalaman mereka unink memperoleh
kebahagiaan. Hal ini juga berarti bahwa
kemajemukan budayz yang dapat membuat tingkat
kebahagiaan komunitas medficultra! menjadi rendah
tidak berlaku pade suku Betawi yang merupakan
bagian dari masyarakat kolektif.

Diketahui pula balwa terdapat hubungan positif
yang signifikan astars kebahagiaan dengan kekuatan
karzkter pada suku Betawi, di mana kekuatan karakter
menyumbang kepada kebahaginan. Dengan kata lain,
semakin orang Betawi menggunakan kekuatan
karakder dulam hidupnya, maka semakan tinggi tingkat
kebahagiaan orang tersebut. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Peterson dan Seligman
(2004), bahwa kebahagiaan dapat dibasilkan dengan
mengembangkan kekuatan karakier yang sesuai
dengan dirt seseorang, yang dapat diperoleh dengan
menggunakan kekuatan karakter vang mereka milili
dalam kehdupan sehari-hari. Seperti telzh dijelaskan
sebelumnya, kunet dard hidup yang baik adalah
kebahagiaan, Sehingga dapat dikatakan bahwa
kekuatan karakter membuat kebahagiaan menjadi
mungkin untek diraih, karena aktivitas yang
berhubungan dengan kekuatan {strength) membawa
sezeorang kepada kehidupan yang baik secara
peikologis (Peterson & Selipman, 2004),

Kekuatan karakter menyumbang sebesar 45 4%,
terhadap kebahagiaan pada suku Betawi. Hal ini
berarti korelasi tidak terlalu tinggi antara variabel
kekuatan karskier dengan variabel kebahaginan.
Korelasi yang tidak terlalu tingjn tersebut dapat
diartikan bahwsa terdapat faktor-faktor selain
kekuatan karakter yang depat mempengaruhi
kebahagiaan seseorang. Adapun kekuatan karakter
yang menyumbang kepada kebabagiaan sukw Betawi
yaitu persisience, hope, dan integriny.

Diari simi dapat diketahui balwa hanya terdapat
satu kekuatan karakier yang menonjol pada suku
Betawi yang menyumbang kepada kebahagiam suku
tersebut, yaitu fmegrify. Maka dzpat disimpelkan
bahwa kekuatan karakter yang menyumbang kepada
kebahagizan suku Betawi bukanlah kekuatan
karakter yang menonjol pada suku tersebut.
Perbedaan ini dapat dizebabkon korena kekuatzn
karakter yang menonjol pada orang Betawi
merupakan kekuatan karakter yang termasuk ke
dalam faktor {mrerpersoral strengihs (kekuatan
mterpersonal) menurut Linley dan Jossph (2004).
Sedangkan kekuatan karakier yang menyumbang
terhadap kebahagiaan merupakan kekuatan karakier
yang termasuk dalam faktor comarive strengihs
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(kekuatan konatif),

Fekuatan interpersonal merupakan kekuatan-
kekuatan vang berhubungan dengan interabsi antam
dua orang atau lebih. Menurut Linley dan Joseph
(2004), kekuatan karakter leadersfip, forgiveness,
citizenship, kindness, social intelligence, dan
fairness termasuk dalam fakior kekuaran
interpersonal, Tiga dari lima keluwatan karakter vang
menonjol pada orang Betawi merupakan kekuatan
karakter yang termasuk ke dalam faktor keloatan
ini, vaitu eitizenship, kindness, dan faimess. Ketiga
kekuatan karakter ini menomjol pads orang Betawi
karena memang sering dizunakan dan diaplikasikan
dalam kehidupan sosial mereka, mengingat budaya
Betawi mempakan budaya yvang kolektif.

Kekuatan kenatil merupakan kekuatan-kekouatan
yang berhubungan dengan proses-proses mental yang
dapat secaru langsung ditunjukkan dalam bemtuk
tingkah laku. Proses-proses mental yang terjadi
didalamnya meliputi dorongan, hasrat, keinginan, dan
motivasi. Memumut Linley dan Joseph (2004), kebatan
karakter open-mindedness, persisience, pridence,
self-regularion, dan integrity termasuk dalam fakror
kebuatan konatif Dua dari tiga kekuatan karakter
vang menyumbang terhadap kebahagiaan pada orang
Betawi merupakan kekuatan karakter yang termasuk
ke dalam fakror kebnatan ini, vaitu persistence dan
inregrine, Seperti telah dijelaskan sebelumnya,
kekouatan konatif merupakan kekuatan-kekuaten yang
berhubungan dengan proses-proses mental yang
meliputi dorongan, hasrat, keingman, dan motivasi.
Proses mental fersebul dapat langsung ditunjukkan
dalam bentuk tingkah laku, baik saat sedang
berinterekasi dengan orang lain maupun tidak. Cleh
karena i, kekoatan karakfer 1m bdak begitu senng
digunakan dan diaplikasikan dalam kehidupan sosial
schan-han orng Betawi

Pelaksanaan penclitian ini tidak terlcpas dan
keterbatasan peneliti viang menjadi kekuranzan
penehitian ini. Pada penelinan ini, penefiti melakukan
penyvebaran kuesioner hanya pada daerah-dacrah
yvang dapat diakses penehtl (fncidental sampling),
sehingga kuesioner tersebar hanya di beberapa
wilayah di Jakarta dan sekitaroyva. Selain itu, dalam
menyebarkan kuasioner peneliti dibanty oleh beberapa
teman. Penelifi dibantu dengan cara menitipkan
kuesioner terschut agar pcnychbaran kucsioner
menjadi lebih efisien dan efektifbagi peneliti. Namun,
hal i justru menjadi hambatan dalam penelitian
karena peneliti tidak dapat memberikan mstruksi
secara langsung kepada partisipan penelitian
mengenai cara pengisian kuesioner secara jelas.
Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberaps samn

metodologis vang dapat penclifi ajukan untuk dapat
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menjadi bahan pertimbangan untuk penclitian
selanjuimya, emtars lain:

1. Peneliti sebaiknya memastikan dengan baik bahwa
partisipan penelitian telah benar-benar memenuhi
kriteria partisipan yung telah ditentukan. Hal im
dimaksudkan agar tidak ada kuesioner vang tidak
dapat diolah disebabkan karena ternyata partisipan
Hdak seguai dengan kriteria.

2. Meclakukan penyebaran kuesioner tidak hanya
pada daerzh-daerah vang tegjangkau oleh peneliti saja,
tetupi jupa menjangkan daerah-daerah lainnya agar
mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenal suku Betawi,

Selain saran meteodologis, peneliti juga
mengajukan beberapa saran praktis yang bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Saran ini
peneliti berikan berdasarkan pada manfaat penelitian
yang peneliti harapkan sebelumnya, antara lain:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa hamva terdapat satu kekuatan karakter yang
menonjol pada suky Betawi, yang menyumbang
kepada kebahagisan mercka. Dengan kata lain, suka
Betaw: belum secara maksimal menggunakan
kekuatan karakter yang scbenarnya dapat
meningkatkan kebahagiaan mereka. Terdapat lima
kekuatan kerakicr vang paling menonjol pada suku
Betawi. Kekuoatan karakter tersebut antara lain:
gratifude, kindness, cificenship, fairness, dan
fntegrity. Kekuatan karakter yang menvumbang
kepada kebahagainan suku Betawi adalah
persistence, hope, dan integrity. Untuk itu,
diharapkan suku Betawi dapat mengunakan dan lebih
mengembangkan kekuatan karakter vang
menyumbang kepada kebahagiaan, sehinges tingkat
kebahagiaan suku Betawi akan meningkat.

2. Betelah mengetabui kekuatan karakler yang paling
menyumbang peda kebahagizan subku Betawi, kita
dapat berfokus pada pembangunan dan
pengembangan keknatan karakier anak untuk hidup
vang lebih bahagia. Akan menjadi penting untuk
menyediakan program pengembangan dir,
pengembangan kurikulum khuses terkait
petirembangan ol positif vang bersandarian pada
pengembangan kekmatan karakter yang menyumbang
pada kebahagiaan suku Befawi fersebut,

3, Dengan dilakukannys penyusunan langkah-
langkah prevensi dan intervensi dengan berpusat pada
pengembangan kekuatan karakter, diharapkan dapat
berdampak pade peningkatan kualitas hidup
masayarakat Indonesia, khususnya pada suku
Betawi.

4. Instituzsi dibarapkan dapat mengembangkan
kebijakan yang relevan demi hidup yeng bahagia
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dengan memanfaatkan hasil pengetahuan tentang
kekuatan karakier pada suku Betawi, mengingat
bahwa hidap yang babagia mendorong produkiivitas
dan kreativitas.
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